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Perubahan narasi dan edukasi sebagai
upaya pengurangan stigma dan
diskriminasi pada Orang yang hidup
dengan HIV

Seperti diketahui bahwa
hingga saat ini masih banyak
informasi menakutkan dan
negatif terkait HIV yang
ternyata berdampak semakin
terpinggirkannya kelompok-
kelompok dari latar belakang
tertentu. 
Stigma dan diskriminasi terjadi
dibanyak sendi kehidupan
dimana orang yang hidup
dengan HIV selalu dianggap
dan dikaitkan dengan hal-hal
yang berkaitan dengan
perilaku dan moralitas yang
tidak baik. Hal ini lebih lanjut
berdampak pada kualitas
kehidupan dan kesehatan pada
orang-orang yang hidup
dengan HIV. 
Informasi-informasi negatif ini
akan membuat orang takut
melakukan pemeriksaan HIV
untuk mengetahui statusnya
dan mengambil langkah-
langkah yang kemudian
diperlukan.
Salah satunya adalah
terhambatnya akses
pengobatan bagi orang yang

hidup dengan HIV, sehingga
penularan HIV semakin sulit
dikendalikan karena orang-
orang yang hidup dengan HIV
tidak mengetahui bahwa
mereka hidup dengan HIV dan
tentunya masih memiliki
potensi menularkan ke orang
lain.

Issue stigma dan diskriminasi
juga berdampak pada orang-
orang yang berasal dari
keragaman gender dan
seksualitas (SOGIESC) serta
kelompok orang yang
menggunakan substansi napza.

Berangkat dari situasi ini
kelompok Mission Impossible
mencoba membentuk
komunitas virtual yang
mendiskusikan isu-isu terkait,
melakukan langkah-langkah
advokasi untuk perbaikan
kualitas layanan kesehatan dan
juga menyebarkan informasi-
informasi terbaru terkait HIV
yang juga disertai literasi medis.
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Penularan baru HIV dapat ditekan saat stigma terhadap orang yang hidup
dengan HIV berkurang, dan mendapatkan dukungan akan akses

pengobatan. Dan setiap orang dapat mengetahui status HIV-nya tanpa
perlu ada ketakutan akan mendapatkan stigma.

Kita dapat secara bersamaan mengubah
narasi terkait HIV menjadi lebih baik
dan tidak menimbulkan ketakutan baru
pada orang-orang yang ingin
mengetahui status HIV mereka dan juga
yang akan mengakses pengobatan ARV
saat mereka tau status HIV positif.

Upaya ini perlu mendapat dukungan
dari banyak pihak terutama pengambil
keputusan dan yang dianggap sebagai
pihak yang paling tau dan berkompeten
melakukan edukasi dan menyampaikan
informasi terkait HIV, yaitu tenaga
medis/kesehatan

Disisi lain, upaya menormalisasi issue
HIV ini juga dapat dilakukan dengan
membuat issue ini tidak lagi eksklusif.
Saat setiap orang dapat membicarakan
issue HIV tanpa ketakutan atau
tendensi menakut-nakuti dan
menghakimi, seharusnya stigma juga
akan berkurang.

Komunitas orang yang hidup dengan
HIV, tenaga medis dan juga aktifis HIV
perlu mendapatkan update informasi
secara berkala yang juga disertai
dengan literasi medis yang valid.

Bersama dengan komunitas orang yang hidup dengan HIV lainnya dan juga Jaringan
Equals Indonesia berkomitmen untuk terus menyampaikan informasi terkait HIV,
HAM dan issue-issue lain yang berkaitan. Advokasi terkait pelayanan  kesehatan
juntuk komunitas orang yang hidup dengan HIV uga masuk dalam perhatian Mission
Impossible dan Jaringan Equals Indonesia, disamping komitmen untuk  meluruskan
informasi negatif yang beredar.
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